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ABSTRAK 

 
 Lingkungan masyarakat banyak dijumpai serangga yang perlu dikendalikan 

meski tidak dapat diberantas secara tuntas, salah satunya adalah lalat. Kondisi 

sanitasi di pasar Alang-alang Lebar berdasarkan penilaian sanitasi dari 57 item ada 

34 yang tidak memenuhi syarat, salah satunya yaitu sampah yang masih berserakan 

di los dan TPS, tidak ada pemisah sampah organik dan nonorganik, dan saluran 

drainase kecil. Keadaan sanitasi kurang baik dapat mempengaruhi keberadaan lalat 

yang menjadi penyebab adanya penyakit salah satunya yaitu diare. Tingginya lalat 

dapat dikendalikan dengan menggunakan fly trap ditambahkan umpan sebagai 

penarik lalat. Lokasi pada penelitian ini dilakukan di pasar Alang-alang Lebar KM 

12 Kota Palembang. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektifitas variasi umpan 

pada fly trap dalam mengurangi kepadatan lalat di Pasar Alang-alang Lebar KM 12 

Kota Palembang. Metode penelitian yang digunakan  yaitu True Eksperimen 

dengan rancangan desain post test only control group design. Fly trap pada 

penelitian ini digunakan sebanyak 8 buah dan berwarna kuning. Umpan yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu buah pisang raja, pepaya dan mangga harum 

manis. Peletakkan fly trap pada penelitian ini di TPS dan Los Basah . Data dianalisis 

menggunakan uji One Way Anova dilanjutkan dengan uji post hoc Benoferroni. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap jumlah 

lalat dengan variasi umpan yang terperangkap pada fly trap (p-value > 0,05). 

Umpan buah pisang mampu menangkap lalat dengan rata-rata 29 ekor, umpan buah 

pepaya dengan jumlah rata-rata 18 ekor, dan umpan buah mangga sebanyak 12 

ekor. Dapat disimpulkan bahwa umpan buah pisang adalah umpan yang paling 

banyak menangkap lalat dibandingkan 2 umpan lain dan umpan paling sedikit 

menangkap lalat yaitu flytrap tanpa umpan. Disarankan para pedagang untuk 

menggunakan flytrap umpan buah pisang untuk mengurangi kepadatan lalat di 

Pasar Alang-alang Lebar KM 12 Kota Palembang. 
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ABSTRACT 
 

 In the community environment, there are many insects that need to be 

controlled even though they cannot be completely eradicated, one of which is flies. 

Sanitation conditions in the Alang-alang Lebar market based on a sanitation 

assessment of 57 items, 34 did not meet the requirements, one of which was garbage 

still scattered in the booths and TPS, there was no separator for organic and non-

organic waste, and small drainage channels. Poor sanitation conditions can affect 

the presence of flies which are the cause of disease, one of which is diarrhea. The 

height of flies can be controlled by using a fly trap with added bait as a fly 

attractant. The location of this research was carried out in the Alang-alang Lebar 

market KM 12, Palembang City. The purpose of the study was to determine the 

effectiveness of bait variations on fly traps in reducing fly density in the Pasar 

Alang-alang Lebar KM 12, Palembang City. The research method used is True 

Experiment with a post test only control group design design. In this study, 8 fly 

traps were used and were yellow in color. The baits used in this study were plantain, 

papaya and sweet fragrant mango. Placement of fly traps in this study at TPS and 

Los Basah . Data were analyzed using One Way Anova test followed by Benoferroni 

post hoc test. The results showed that there was a significant difference in the 

number of flies with variations in bait trapped in the fly trap (p-value > 0.05). 

Banana bait was able to catch an average of 29 flies, papaya bait with an average 

of 18, and 12 mango baits. It can be concluded that banana fruit bait is the bait that 

catches the most flies compared to the other 2 baits and the bait that catches the 

least flies is flytrap without bait. It is recommended that traders use flytrap as bait 

for bananas to reduce fly density in the Alang-alang Lebar Market KM 12, 

Palembang City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keadaan pasar tidak terjaga kebersihannya dapat beresiko adanya 

penyebaran penyakit, maka dari itu perlu adanya upaya pencegahan 

melalui penerapan sanitasi lingkungan yang baik. Upaya yang 

dilaksanakan guna mencegah adanya penyebaran penyakit, baik antara 

pedagang dengan konsumen atau sebaliknya (Faridah, 2002). 

Penyebaran penyakit bisa terjadi melalui kontak langsung, makanan yang 

terkontaminasi, lingkungan yang kotor maupun vektor penyakit. Upaya 

pengawasan sanitasi pasar salah satunya yakni dengan melakukan 

pengendalian lalat. Tindakan pengendalian lalat diharapkan dapat 

mengurangi gangguan yang akan ditimbulkan oleh lalat (Fitriana and 

Mulasari, 2021).  

Keberadaan lalat disuatu tempat dapat mengganggu aktifitas 

masyarakat, terutama keberadaan lalat di pasar. Kriteria pasar sehat yaitu 

dengan memperhatikan beberapa aspek salah satunya seperti 

terkendalinya vektor lalat, apabila lalat dengan jumlah >20 maka sangat 

tinggi dan perlu adanya pengendalian (Marten, 2009). Berdasarkan 

penelitian Noviyani and Yasnani (2018) banyaknya lalat di kedua Pasar 

basah Mandonga dan Sentral Kendari angka kepadatan termasuk kategori 

sangat tinggi dimana kepadatan lalat yaitu mencapai rata-rata 39 ekor 

lalat. Kemudian penelitian lain oleh Poluakan et al. (2016)  populasi lalat 

paling tinggi terdapat di TPS Pasar motoling kabupaten Minahasa 

Selatan. Lalat terbukti menjadi vektor penyakit serta kehadiran nya dapat 

mengindikasikan kebersihan yang kurang baik di tempat-tempat tersebut, 

adapun penyakit yang disebabkan lalat pada manusia seperti diare, 

disentri, kolera dan infeksi cacing. (Wahyuni et al., 2017)
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Masalah penyakit diare yang dialami oleh negara berkembang 

seperti indonesia masih menjadi salah satu permasalahan pada bidang 

kesehatan bagi masyarakat. Berdasarkan data WHO dalam kurun waktu 

tahun 2017 Indonesia mendapati sanitasi terburuk atau kurang layak 

dengan posisi ketiga di dunia, setelah India dan Tiongkok (Damashinta, 

2018: 26). Sanitasi yang tidak baik dapat mengundang lalat untuk 

berkembangbiak. Di Indonesia juga pernah terjadi 10 kali KLB Diare 

terjadi di tahun 2018 menyebar di 8 provinsi, 8 kabupaten/kota. 

(Kemenkes RI, 2019). Berdasarkan profil kesehatan Kota Palembang 

tahun 2019 penyakit diare termasuk diantara ke 10 (sepuluh) urutan 

penyakit terbesar. Kasus diare di kota Palembang pada tahun 2017 

dengan jumlah kasus 41.957, pada tahun 2018 jumlah penderita 43.177  

kasus, sedangkan di Tahun 2019 jumlah penderita diare meningkat 

menjadi 47.365 (Dinkes, 2019) 

Upaya peningkatan kesehatan untuk mencegah terjadinya penularan 

penyakit diare dengan cara melakukan pengendalian vektor penyakit 

(Fajriansyah, 2016). Pengendalian lalat dapat dilakukan dengan 

membuat perangkap lalat atau fly trap. Upaya ini dapat dipergunakan 

untuk melakukan pengendalian terhadap banyaknya populasi lalat 

dengan memakai alat flytrap yang telah dimodifikasi serta tambahan 

umpan untuk mengundang lalat. Faktor yang dapat mendorong adanya 

lalat yakni tersedianya makanan yang disukai lalat mampu menjadi 

media perkembangbiakan lalat(Astuti and Pradani, 2010).  

Lalat menyukai makanan yang mempunyai kandungan manis dan 

juga banyak mengandung air(West, 1951). Lalat pula sangat suka 

terhadap makanan yang dalam proses fermentasi/pembusukan, bentuk 

makanan lembek atau basah, sedang makanan dalam keadaan kering 

biasanya dibuat basah dengan ludahnya terlebih dahulu, kemudian 

dihisap (Nadeak et al., 2017). Upaya ini dilakukan untuk mengurangi 

penggunaan bahan insektisida dalam pengendalian vektor lalat sehigga 

perlu adanya pengendalian terhadap banyaknya lalat dengan 

menggunakan bahan ramah lingkungan.  
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Berdasarkan penelitian oleh Wulansari et al. (2018), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan penambahan berat atraktan nangka 

mempunyai pengaruh bermakna terhadap lalat yang terperangkap yaitu 

berat atraktan 27,50 gr memperoleh 76 ekor; dan 55,35 gr memperoleh 

102 ekor. Umpan ini disukai lalat dikarenakan terdapat aroma khas serta 

kandungan protein dan kandungan air yang tinggi mampu menarik lalat 

untuk hinggap. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dengan buah 

jeruk, mangga, dan semangka hasilnya menunjukkan bahwa buah 

semangka lebih banyak menangkap lalat.  

Berdasarkan data statistik di kota Palembang pada tahun 2018 

jumlah pasar mencapai 38 pasar yang tersebar didaerah Kota Palembang 

(BPS, 2018). Salah satu pasar yaitu Pasar Alang-alang Lebar, Hasil 

survei awal yang dilakukan di pasar Alang-alang Lebar menunjukkan 

bahwa masih banyak lalat yang dijumpai di tempat-tempat seperti TPS, 

los basah area berjualan daging dan ikan. Hal tersebut didukung oleh 

kurangnya ketersediaan sarana fasilitas kotak sampah di lokasi, sehingga 

para pedagang membuang sampah secara sembarangan. Pasar ini 

beroperasi setiap hari dan mendatangkan limbah seperti sampah organik 

sisa penjualan sayur, buah-buahan, daging lalu ikan yang dapat 

mengundang lalat berdatangan, jika lalat tersebut tidak dikendalikan 

akan menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan.  

Berdasarkan hal yang telah dijabarkan tersebut penelitian ini 

memiliki maksud untuk menganalisis efektivitas dari alat fly trap ramah 

lingkungan dengan berbagai jenis umpan yakni limbah buah pepaya, 

mangga dan pisang dalam mengurangi kepadatan lalat menggunakan fly 

trap variasi umpan di Pasar Alang-alang Lebar KM 12 Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Pasar ini dijadikan tempat jual dan beli terhadap pedagang dengan 

jumlah yang banyak difungsikan sebagai pusat perbelanjaan, pasar 

mampu menghasilkan limbah basah yang berasal dari sisa penjualan 

sayur, buah, ikan, ayam serta pemotongan daging. Pasar tradisional 
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merupakan tempat yang selalu ramai dikunjungi pembeli maka keadaan 

sanitasi disana harus dalam keadaan yang baik, agar tidak terjadi 

penularan penyakit bebas dari gangguan vektor salah satunya yaitu lalat. 

Maka berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, penulis 

merumuskan masalah yakni “Bagaimana efektifitas variasi umpan buah 

pada flytrap ramah lingkungan dalam mengurangi kepadatan lalat yang 

terperangkap di Pasar Alang-alang Lebar Kota Palembang pada tahun 

2022” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis suatu efektivitas variasi 

umpan buah flytrap ramah lingkungan dalam mengurangi kepadatan lalat 

yang terperangkap di Pasar Alang-alang Lebar Kota Palembang tahun 

2022. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui kondisi sanitasi di Pasar Alang-alang Lebar Kota 

Palembang Tahun 2022 

2. Menganalisis lalat terperangkap pada fly trap ramah lingkungan 

umpan buah pepaya di Pasar Alang-alang Lebar Kota Palembang 

Tahun 2022. 

3. Menganalisis lalat terperangkap pada fly trap ramah lingkungan 

umpan buah mangga di Pasar Alang-alang Lebar Kota Palembang 

Tahun 2022. 

4. Menganalisis lalat terperangkap pada fly trap ramah lingkungan 

umpan buah pisang di Pasar Alang-alang Lebar Kota Palembang 

Tahun 2022. 

5. Menganalisis lalat terperangkap pada fly trap ramah lingkungan 

tanpa umpan di Pasar Alang-alang Lebar Kota Palembang Tahun 

2022 
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6. Menganalisis perbedaan fly trap ramah lingkungan umpan buah 

pepaya, buah mangga, buah pisang terhadap lalat yang terperangkap 

pada  fly trap ramah lingkungan di Pasar Alang-alang Lebar Kota 

Palembang Tahun 2022 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Bagi peneliti bermanfaat guna meningkatkan kemampuan dan 

mempraktikkan teori selama berada di bangku perkuliahan, 

diimplementasikan secara langsung pada saat penelitian di lapangan. 

Bermanfaat sebagai menambah pengalaman dan pengetahuan dibidang 

kesehatan lingkungan khususnya dalam menangani kepadatan lalat 

dengan menggunakan fly trap variasi umpan buah yang ramah 

lingkungan.  

 1.4.2 Bagi Subjek Penelitian 

Mampu memberikan sumbangan pemikiran dan bahan evaluasi 

pihak pengelola pasar dan para pedagang dalam mengatasi banyaknya 

lalat menggunakan fly trap yang ditambahkan variasi umpan buah yang 

ramah lingkungan, serta membuat subjek penelitian mengetahui 

pentingnya sanitasi pasar guna meningkatkan derajat kesehatan 

manusia dan menjadi bahan evaluasi bagi pihak pengelola pasar untuk 

memajukan dan memperbaiki kualitas sanitasi pasar untuk 

mengendalikan populasi kepadatan lalat.  

 1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Mampu dijadikan bahan pustaka di Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

Diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam menambah referensi 

pengetahuan khususnya pada penggunaan fly trap umpan buah sanitasi 

pasar bagi mahasiswa lain. Serta menjadi bahan bacaan di Perpustakaan 
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Fakultas Kesehatan Masyarakat terutama dalam bidang Kesehatan 

Lingkungan. 

  

        1.5 Ruang Lingkup 

        1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 

  Penelitian dilakukan di Pasar Alang-alang Lebar KM 12 dengan 

alamat wilayah yakni lokasi Jalan Bypass Alang-alang Lebar Pasar 

terminal Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang Provinsi 

Sumatera Selatan kode pos 30961 

       1.5.2 Ruang Lingkup Waktu  

  Lingkup waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Februari-

Maret 2022.  

       1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

  Penelitian ini dilakukan dengan ruang lingkup uji efektifitas variasi 

umpan buah fly trap ramah lingkungan dalam mengurangi kepadatan 

lalat di Pasar Alang-alang Lebar Kota Palembang tahun  2022
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